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BAB I

PENDAHULUAN

A. PEMBATASAN ISTILAH DAN PENBGASAN JUDUL

Pembatàsan istiiah adalah menjeraskan, menegaskan dan mernberi

pengertian tentang seseiatu yang dimaksud dalam judul. Sebab apabila tidak

dibarasi pengertiannya, maka dalaF penulisan ini dikhawatir.kan akan

mengundang kesalahpahaman dan kesalahtafsiran dari rnaksud awal pe¡ulis.

Penegasan juclul yang dimaksud untuk membatasi istjlah-istilah

pembentttk .iudul, agar diperoleh pengertian yang didasari atas pa'da'ga'

yang sama' Dalam ttsaha tersebut, di bawah ini akan dijelaskan beberapa

istilah sebagai berikut:

L ,I[aÍeri clctn Metode

Materi dari segi etimologi aclalah sesuatu yang rnenjadi baha'

(berpikir, berr-rnding, mengarang r an sebagainya.rSeda'gkan metodoiogi

dari segi etemologi adalah carc yang teratur dan berpikir baik-baik urtuk

mencapai maksud.2 Materi yang dimaksud penulis disini adalah isi atau

baha' yang akan disampaikan dan diberikan pada remaja melalui

pendidikan seks, sehin gga apa yang disampaikan mampu direalisasika'

dalam kehidupan. sedang metode yang dimaksud penulis adarah cara agar

tnateri pendidikan seks dalam pembinaan akhlak bisa tersampaikan pada

relnaJa

I Depdikbud, Kanttts Besar Bahasa Inclc,tta.Eio., (Jakarta: Balai pustaka, 199g, edisikedua., hlrn. 580.
t tl¡¡d., hlnr. 566
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Dalam dunia pendidikan, materi dan metode tidak dapat dipisahkan

dari tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam memilih materi dan

metode yang baik arus berpedoman pada tujuan umum dan tujuan khusus

dai penyelenggaraan suatu pendidikan. Hakikat tujuan inilah yang dipakai

sebagai petunjuk untuk memilih jenis materi dan metode yang efektif.3

2. Pendidikan seks

Pendidikan seks menurut Ali Akbar yaitu:

"Mendidik nafsu syahwat sesuai dengan ajaran Islam, supaya ia menjadi
nafsu yang dirahmati oleh Allah SWT, guna menciptakan suasana

ketenangan dan kebahagiaan dalam rumah tangga, tempat ia mendidik
keturunan yangtaatkepaãa Allah dan supaya manusia menjauhi zina".4

Pendidikan seks yang kami maksud di sini adalah pendidikan seks

1
-)

menurut Islam yaitu upaya pengajaran, penyadaran, bimbingan dan

penerangarl mengenai masalah seksual agar nafsu seksual yang dimiliki

oleh tiap individu dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sesuai

dengan ajann Islam.

Pentbinaan 
r

Pembinaan adalah tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara

berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.s

Jadi upaya pembinaan di sini maksudnya adalah usaha tindakan dan

kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan dan berkualitas agar

memperoleh hasil yang diharapkan.

' Winarno Surakhrnad., Pengantar Interaksi Mengajar-Belajar (Dasar dan Tehnik
Metodologi Pengajaran), (Bandung : Tarsindo, 1!t l), hal. 58.

o Ali Akbur, Seksualitas Ditinjau Dari Huxum Islam,(Iakafta: Ghalia Indonesia, 1983)
t tb¡d.,hat.ttj
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4. Akhlak

Menurut Imam Al Ghazali, akhlak adalah keadaan (sifat) yang

tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan dengan mudah

tanpa mcrncrlukan pertimbangan dan pernikiran terlebih dahulu'6

Sedangkan menurut Muhammad bin Ali Asy-Syariif al Jurjani

dalam bukunya at-Ta'rifat disebutkan akhlak adalah istilah bagi sesuatu

sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-

perbuatan dengan mudah dan ringarr, tanpa perlu berpikir dan merenung.t

Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak

adalah suatu perbuatan atau tindakan muncul secara spontan tanpa adanya

pertimbangan dalam menghadapi suatu permasalahan.

i. Rentaja

Menur-ut Piaget. remaja adalah

"Usia dirnana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa' usia

dirnana anak tidak lagi dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua

melainkan berada dalam tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam

masalah hak......."8

Menurut Zakiyah Derajat, remaja yaitu:

"Suatu masa dari umur manusia, yang paling banyak merrgalami

perubahan. sehingga membawanya pindah dari masa anak-anak menuju

kepada masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi itu, meliputi
segala segi kehidupan manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran dan perasaan

dan sosial. Biasanya dimulai dengan perubahan jasmani yang menyangkut

segi-segi seksuil, biasanya terjadi pada umur antara 13 &. 14 tahun.

Perubahan itu disertai atau diiringi oleh pet'ubahan-perubahan lain, yang

o Hasan BastÌ, Keluat'ga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal.58
t Ati Rbdul Halim Mahmud, Akhlak Muliq, (Jakarta: Gema Insani, 2004),ha1.32
8 Elizabeth Hurlock, Psikotogi Perkenbør,'¡an,(Iakarfa: Erlangga, 1990), hal.206
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berjalan sampai umur 20 tahun. Karena itulah maka masa remaja itu dapat

dianggap terjadi antaraumur 13 tahun sampai 20 tahun"'e

Jadi yang dimaksud remaja.di sini adalah anak yang berada dalam

masa peralihan dimana jiwanya masih memerlukan bimbingan dan

pembinaan dari para pendidiknya, dikarenakan perubahan yang terjadi

pada dirinya berlangsung cepat. Dan remaja yang kami maksudkan adalah

remaja muslim yang berumur 13-20 tahun'

Berdasarkan penjelasan istilah-istilah tersebut di atas, maka yang

dimaksud dengan juclul "MATtrRi DAN METODE PENDIDIKAN

SBKS DALAM PBMBINAAN AKIII,AK REMAJA'' AdAlAlT

pe[rbahasan mengenai upaya per.gajaran, penyadaran, bimbingan dan

penerangan mengenai ma.salah seksual yang dilakukan secafa

berkesilambungan dan berkualitas dan juga sebagai pedoman untttk

penbilaa¡ akhlak bagi remaja muslim yang berutngr 13-20 tahun, agar

sLrpaya remaja tidak lagi menyalahi aturan-aturan agaÍna yang khususnya

berkaitan dengan masalah seksual'

perlu penulis tegaskan disini bahwa materi dan metode pendidikan

seks perlu disampaikan kepada rernaja sejak dini, adapun materinya yaitu

menjaga pandangan mata, menutu¡, aurat, menjaga kehormatan, sedangkan

rnetodenya yaitu ceramah, diskusi atau tanya jawabdan belajar dari

perbutan. Jiwanya. jika remaja telah dibckali dengan pengetahuan yang

cukup, maka akan memur-rgkinkan menguasai kesulitanjkesulitan awal

hal.35

n zakiah Derajat, Problettta Rentaja cli [ndonesia, (Jakarta, PT. Bulan Bintang' 1974).
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dengan sukses dan selamat' Sebagaimana yang dikatakan Katono

Muhammad bahwa maksud dari iendidikan seks adalah supaya remaja

mengerli bagaimana melaksanakan fungsi reproduksi secara sehat dan

bertanggungf awab.

Setidaknyadenganadanyapemahamantentangmateridanmetode

pendidikan seks remaja tidak akan gegabah lagi mengikuti dorongan hawa

nafsunya yang memiliki implikasi negatif baik 'secara kesehatan (baca

kedokteran), seperti : kehamilan dini, keguguran, ketidaksiapan psikologi

akibat tekanan sosial, dan lain-lain, maupun secara moral' seperti:

mendapat kecaman sosial budaya dan agama'10

B. LATAR IìELAKANG MASALAH

Pendidikan seks merupakan pendidikan yang beroreintasi pada upaya

pengajaran, bimbingan, pemahaman dan penyadaran akan masalah-masalah

seksual yang dihaciapi (oleh remaja). Pendidikan ini penting diberikan kepada

para remaja mengingat pengetahttan mengenai masalah seksual yang mereka

miliki masih sangat terbar.as dan merupakan gambaran kasarnya saja, seperti

pengetahuan tentang organ-organ seksual, fungsinya sefta permasalahan-

permasalahan seksual menurut pemahaman mereka sendiri'

I{al ini dikarenakan arahan dan bimbingan menflerrai masalah

tersebut hampir tidak mereka peroleh baik dari orang tua' pendidik atau guru

i.

t.

l0 Kartorro Muhammad, Prioritas Pelayanan Kesehøtqn Reprodultsi di Indonesia, dalant

(Seksttalitas, Kesehatan Reprodulcsi, dan ketintpangan Gender), Jakarta: Sinar Harapan, 1996'
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dan atau pen-ruka agama. Sementara pertumbuhan remaja baik secara fisik

maupun psikis serta motivasi seksualnya terus berkembang'll

Perubahan inilah yang mungkin tidak disadari oleh (khususnya)

orang tua, sehingga mereka masih enggan untuk membicarakan masalah seks

Secara terbuka dengan anak-anaknya. Namun keengganan orang tua itu

bukanlah satu-satunya penyebab da¡i ketiadaan arahan dan bimbingar-t

mengenai masalah seksual tersebttt. Faktor lain yang juga mempengaruhi

adalah adanya perubahan sosial yang cukup mencolok, seorang isteri tidak

saja berperan sebagai ibu rumah tanggatetapi juga memegang peran yang lain

seperti mencari nafkah sehingga seringkali kewajiban utama yang die¡rban

justru ditinggalkan.

Kcadaau ;ni menbrrat hubungan orang tua dengan anak tidak dapat

berjalan hartnonis, dan efek yang timbul adalah keinginan remaja untuk

memenuhi kebutuhannya sendiri dengan jalan yang lain, sepefti berlanya

kepada temannya, membaca buku porno, novel, video dan media yang dapat

membangkitkan fantasi seksualnya dan memecahkan permasalahannya'

perlu juga disadari bahwa remaja memiliki sifat ingin melakukan

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh orang dewasa meski sebenarnya

mereka sadar bahwa dirinya belum sepenuhnya menjadi orang deq'asa'I2

Begitupun dalam masalah seksuai remaja sangat berkeinginan untuk

melakukan aktifitas seksual seperti yang dilakukan oleh orang dewasa.

rr Sarlito W. Sarwono, Psikotogi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994).

hal.5l
', Johan Suban Tukan , Metc¡cJe Pendidikan Seks, Perkawinan dan Kelurga, (Surabaya:

Erlarrgga, 1994), hal.36.
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Selain hal tersebut, dimasa remaja sering muncul identitas egonya

yang ditunjukkan untuk menutupi kelemahan dan kekurangan yang ada pada

flir:inya. Hal inipun sejalan dengan keadaan manusia pada umumnya, dimana

semenjak lahir manusia selalu dihadapkan pada konflik yang terus menerus

dalam rangka pembentukan egonya.l3 Dari ciri tersebut, sangat membuka

kernungkinan bagi remaja untuk melakukan tindakan seksual yang belum

saatnya dilakukan oleh mereka.

Perkembangan dan perturnbuhan remaja secara komplek seperti

tersebut di aias memang membutuhkan penanganan serius, perlunya bekal dan

persiapan-persiapan menyeluruh baik dari segi mentalitas, seksualitas menuju

kehidupan yang lebih membutuhkan sikap kedewasaan dan kematangan dalam

segala hal. Namun agaknya faktor penyebab terjadinya perilaku

penyimpangan seksual tidak saja dari adanya perubahan sosial, juga karena

adanya pergeseran nilai yang semakin berkembang pada zaman ini. Pergaulan

bebas antara laki-laki dan perempuan bukan lagi sesuatu yang baru dan

langka, justru sebaliknya pergaulan L ebas sudah menjadi trend dikalangan

renraja pada saat ini.

pergeseran nilai ini tidak terjadi dengan sendirinya, informasi global

yang berkembang saat ini adalah salah satu penyebab utama terjadinya

pergeseran tcrsebut. Dengan keadaan seperti ini, maka terkesan remaja belum

siap rnenghadapi kehidupan dunia global yang serba mungkin dan cepat

I3 Sarlito, O¡t.Cit., hal, 33
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terjadi. Jalan terbaik adalah mengantisipasinya dengan didikan dan binaan

yang tepat serta benar dari orang tua, p',ndidik dan pemuka agama'

Pendidikan seks merupakan salah satu metode untuk mengurangi

serta mencegah terjadinya penyalah gunaan seks dan dampak negatif lainnya'

Bahkal rnenurut Judge Jeannet Brill soal kehidupan seksual harLrs sudah

diajarkan sebelum anak meninggalkan bangku SMA dan persiapan untuk itu

telah dilakukan sejak SMP.14

Menurut petlyusun, pendidikan seks semenjak SMP me¡rpakan

waktu yang cukup tepat untuk mengenalkan kehidupan seks yang sebenarnya'

Aka¡ tetapi cialam pemberian pendidrtcan seks ini tidak hanya semata-mata

pernberian informasi tentang seks saja melainkan lebih bermakna dari itu jika

dikaitkan langsung Cengan perannya sebagai manusia yang telah memiliki

tanggung jawab.

perubahan organ fisik ini bila tidak Ciimbangi dengan pemahaman

tentalg seksual yang nìemadai akan mengakibatkan persoalan tersendiri'

Mengapa? karena, bila ditilik dari sifat organ flrsik itu jelas bahwa organ fisik

yang mengalarni perubahan pertumbuhan akan cepat mengalami rangsangan

seksual bila rnldapat rangsangan dari luar. Misalnya, melihat, membaça ataÙ

membayangkan sesuatu yang berbau pornografi.

Lihat gadis Virgo yang dimuat dalam Kompas Minggu edisi 3

November 1991. Dalam suratnya gadis Virgo menanyakan, "Bu, benarkah

kalau cowok terusterusan ditolak untuk melakukan hubungan seks bisa

rr Syarrrsudditt, penclidikan Kelantin Dalam /s/am, (Solo: Ramadhani, 1985), hal. 48
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menjadi gila?".1s Dala* sebuah penelitian menyebutkan bafwa diperkirakan

6-20% siswa SMA dan mahasiswa pernah melakukan hubungan seks

pranikah.l6 Lebih mengejutkan lagi, 35% mahasiswa suatu Fakultas

Kedokteran Swasta menyetujui hubungan seks pranikah. 
'Hasil 

penelitian

mahasiswa FISIP UI menunjttkkan, jumlah yang melakukan kegiatan petting

dan lrubungan seks bersama pacarnya sekitar lJ,5 o/o, sementara dengan

sahabatnya sendiri dilakukan oleh 8% responden."'

Fenomena-fenomena d atas salah satu penyebabnya adalah semakin

terbukanya informasi tentang pornografi't yung tidak di imbangi dengan

penralraman konsep seksual baik dilihat dari perspektif agam1 kedokteran

(Medical), maupun psikologi. Sementara disisi lain, informasi yang mestinya

didapatkan dari otang tua, gutu maupun petugas kesehatan hampir-hampir

tidak pernah rnereka peroleh. Bahkan buku-buku rujukan untuk menambah

pengetahuan remaja tentang seks yang benar juga hmpir tidak ada di pasaran.

Kalaupul ada, cenderung berupa informasi selintas yang justru menambah

rasa penasaran kaum remaja.

'' Kornpas :03111191., hat. 16

'6 Htrbungan sel<s pranikah bisa jadi disebabkan oleh nulti faktor, diantaranya akihat

pendidikan seks yang tninim karena ntasih diangga t tabtt dan risih dibicarakan. Sitttasi ini kurang

mengunhtngkan bagi perkembangan remaja, karena nereka akhirnya tnentilih informasi lewat

jaltri yangialah. Para pela.jar dan mahasiswa, misalnya, mencarnya ntelaui "film biru", vidio dan

tasert cliik porno atau cerita-cerita sesøn'ta tnereka )'ang sebetulnya sama-sama tidak tahu'

Menurut Sttkiqt seseorqng yang melakttkan hubungan badan pranikah dia alcan mengalani

tekanan psikologis. Hat ini terjadi akibat ada persoalan ),ang belum dapal terselesaikan Secara

baik, mßalnya, bita jabang bayi Lahir, ketika dia sudah menginjak dewasa atatt minimal sudah

bisa mentbaca dan ingin ,""ngutohui surat nikah ayah ibtrnya, disinilah persoalan muncul dintana

anak mengetcthyi l:ahwa dia lahir lebih awal dari apa yang tertulis disural nìkah.(Konpas :

20lo5196).
t' Hubungan Seks Pranikah Pengaruhi Kesehaton MentaL, Kolnpas :20105196.
rs Perilaku Seks remaja dan cennin Retak., Kompas :06107191 ., op. Cit..hal.21
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Dengan pendidikan seks sedikit banyak dapat membantu remaja

untuk mengendalikan hawa nafsunya sehingga nilai positif dari gejolak

seksualnya dapat dicapai. Karena pendidikan seks di sini mengandung

pengalihan nilai-nilai dari pendidik ke subyek didik. Informasi yang diberikan

tidak secara tekstual tapi secara kons':ktuai dalam kaitannya dengan norma

yang berlaku dalam masyarakat dan norm a ugamu."

Agama Islam memandang pendidikan seks ini secara universal,

dimana pergaulan antara laki-laki dan perempuan tidak terbatas pada sattt

lingkaran saja tetapi dalam segala lingkaran, karena pada kenyataan ini bahwa

anak laki-laki bergaul dengan orang tuanya, saudara-saudaranya, baik laki-laki

maupull perempuan bergar-rl dengan teman-temannya, dari famili dan

lingkungan tnasyarakat.20 Berbicara inasalah pergaulan, maka pergaulan

dikategorikan sebagai salah satu L.ilsur pendidikan rohani yaîg perlu

diberikan, hendaknya sedapat mungkin diusahakan agat anak tidak bergaul

dengan orang-orangyang tidak berakhlak baik karena pergaulan sangat besar

pengaruhnya terhaclap jiwa, watak dan pikiran'21

Dengan demikian ditinjau dari segi agama ataupun dari segi

psikologisnya, pendidikan seks perlu diberikan kepada remaja khususnya

untuk membentuk kepribadian serta akhlak remaja menjadi lebih baik.

Apabila akhlak remaja ini baik tentunya berakibat baik pula bagi

kelangsungan bangsa dan negara, karena dengan bekal akhlak mulia

kelangsungan bangsa dan kej ayaannya dapat dipertahankan.

re Sallito, W .5, Op.Cit., hal.183

'o M. D¡a'far , Beberapa Aspek Pendidikan Islami, (Surabaya: Al Ikhlas, 1989)' hal.l l9
2l Sayid Sabiq, NiiøÈNilai Islam, (Yogyakarta:Sumbangsih, 1988), hal.l53

L

L
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Sebagaimana pendapat dari Muhammad Qutb yang mengatakan:

"Keberadaan akhlak sangat mempengaruhi keberadaan kehidupan itu

sendiri, dalam artian jika akhlak masyarakat itu baik maka kehidupannya
juga akan baik. Namun, jika sebaliknya maka kehidupannya juga akan

iusak. IIal ini mcnunjuld(an aclanya integritas autara akhlak manttsia clan

kelanjutan kehidupan manusia itu sendiri. Kedua-duanya merllpakan satu

aturan yang bertumpu dari ujud manusia secara keselttruhan dan fitrah
yang sempntrra".22

Jadi jelaslah bahwa bahwa kedudukan akhlak yang baik dalam

kehidupan manusia sangat penting dan sangat erat hubungannya dengan nasib

manusia. Bagi remaja penerus bangsa, sebagai tumpuan orang tua serta

teladan bagi adik-adiknya tentu tidak ingin memiliki akhlak yang bejad,

akhlak yang tidak bisa dijadikan contoh bagi adik-adiknya dan teman-

temannya.

Oleh karena itu akhlak remaja memerlukan penanganan serius agar

tidak melenceng dan berubah menjadi akhlak yang buruk, salah satu upaya

adalah dengan diadakannya pendidikan seks. Agar pendidikan seks ini

berhasil dalam membina akhlak remaja rrraka pendidikan seks yang diberikan

haruslah bersifat implisit artinya pendidikan seks dapat masuk pada materi

pelajaran yang lain yang ada hubungannya dengan masalah seksual, rnisalnya

diberikan dalam pelajaran Biologi, Fiqh atau Akhlak sendiri. Hal ini

dimaksudkan untuk menghindari ekses yang mungkin limbul dari pemberian

materi pendiclikan seks secara implisit. Dengan bersifat implisit masalah

seksual dapat langsung dikaitkan dengan konteks keagamaan dan atau konteks

sosial kemasyarakatan.

il+
t.,

22 Fatlri Yakan, Islant dan Seks, (Jakarta: C.V. Firdaus, 1990), hal' 23



t2

Jika demikian adanya, Insya Allah pernbinaan akhlak remaja melalui

pendidikan seks ini dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan

yang diharapkan. Maka penulis sadar bahwa hal ini belum sepenuhnya mampu

menjadi remaja berakhlak mulia namun setidaknya ada usaha yang baik untuk

memulikan kehidupan manusia yang lebih baik sebagaimana harapan semua

orang.

Hal inilah yang melatar belakangi pen¡lis untuk membahas

penelitian ini, yang di dorong oleh beberapa faktor yaitu:

1. Adanya penyalah gunaan nafsu seks yang dilakukan oleh para remaja

muslim yang berumur 13-20 tahun secara psikologis mereka sudah

berpikir hidup secafa mandiri, sehingga terjadi perilaku cleviasi seksual

yang beftentangan clengan nolma 1r.$â{1râ. Adapu¡ bentuk penyiinpangal-

pe¡yimpapgan yang sering dilakukan oleh remaja yaitu diantalanya:

masturbasi, homoseksual dan lesbianisrne, sadisme, dan pelacuran yang

terdapat daiam berbagai media, baik itu media cetak lnaupull media

23masa

2. Dari penyimpangan tersebut, mengakibatkan banyaknya para remaja yang

mempunyai sifat tidak :nencerminkan akhlak mulia, sehingga perlu adanya

pembinaan khususnya bagi remaja muslim yang berumui 13-20 tahun'

Adapun bentuk pembinaan akhlak meliputi: ceramah, keteiadanan dan

diskusi.

23 contohnya terdapat dalarn media cetak seperti rnajalah Kisah edisi 013 tahun 2000,

terbitan Keluatga Mandiri Sejahtela.

o
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C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang di atas, maka menurut penulis ada beberapa pokok

masalah yang perlu dirumuskan, yailu);

1. Apakah unsur - unsur materi dan metode pendidikan seks yang diperlukan

untuk membina akhlak remaja.

2. Bagaimana bentuk penriidikan seks yang dapat membantu pembinaan

akhlak remaja.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAI.I

1) Tujuan

a. Untuk mengetahui unsur-unsur pendidikan seks yang diperlukan dalam

nembina akhlak remaja.

b. Untuk rnengetahui adanya keterkaitan pendidikan seks dengan

keberhasilan pernbinaan akhlak rcmaia'

2) Kegunaan

a. Dari tinjauan teoritis, diharapkan dapat memperdalam pemikiran

tentang pendidikan seks yang sesuai dengan jiwa remaja'

b. Dari tinja-uan praktis, diharapkan dapat menyumbangkan dan

menambah wawasan yang konstruktif dalam membina dan mendidik

akhlak remaja melalui pendidikan seks'

o

I

I

l

tl
I'
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E. KERANGKA TEORI

Pendidikan Seks

Agamalslamdatangkeduniainimembawamisiuntuk

mernbimbing manusia menuju kchidupan yang baik, di dunia dan di

akhirat serta mencegahnya untuk berbuat kejahatan. Dalam masalah

seksual, Islampun tidak memandang secara ekstrim, karena rnasalah seks

adalah mg¡rr-pakân suatu potensi yang mutlak dimiliki manusia, hanya saja

potensi seksual yang ada dalam diri manusia itu berbeda-beda jenisnya'

Sehingga justru manusia dijadikal sebagai budak oleh nafsunya yaitu

bukan sebaliknya menjadikan manusia sebagai tuan dari nafsu yang

dimilikinya.

Di tengah maraknya arus informasi giobal, perbincang¿n masaiah

seksual menjadikan sedemikian penting dikarenakan pengaruhnya yang

begitu besar bagi pertumbuha¡ jiwa par-a remaja. Banyaknya remaja yang

melakukan tindakan seksual melebihi batas mernpakan salah satu

fenomena dari ketidakmampuan remaja mengendalikan hawa nafsunya'

Pengutahuan mengenai seksual akhirnya menjadi agenda penting dalam

membina budi Pekerti mereka.

Dalam upaya mernberikan pemahaman-pemahaman secara utuh

merrgenai seksual, dan agar supay¿, mannsia mampu mengendalikan nafsu

seksual yang dimilikinya maka seks perlu dididik dengan baik benar.

Pengertian pendidikan seks erat kaitannya dengan pengertian pendidikan

pada urnumnya. Secara umurn dapat digambarkan bahwa pendidikan
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adalah semua proses yang diselenggarakan oleh masyarakat sebagai alat

untuk menanamkan kesadaran pada individu tentang cita-cita masyarakat

pada umumnya.24

Abdillah Nashih Ulwan memberikan definisi yang lebih singkat

yaitu sebagai berikut: Pendidikan seks adalah masalah mengajarkan,

memberi pengertian dan menjelaskan masalah-masalah yang menyangkut

seks, naluri dan perkawinan terhadap anak sejak akalnya mulai tumbuh

dan siap memahami hal-hal di atas".2s

Syamsuddin juga berpendapat bahwa pendidikan seks adalah

segala usaha untuk mernbimbing seseorang agar dapat mengerti benar-

benar tentang afti dan fungsi kehidupan seksnya sehingga dapat

mËnlpergunakan dengarr sebaik-baiknya dalam kehidupan yang dij alani.25

Sementara itu Ali Akbar dalam bukunya "Seksualitas Ditinjau

Dari Hukunt Islant" memberikan pendapat bahwa nafsu syahwat harus

sesuai dengan ajaran Islam, supaya ia menjadi nafsu yang dirahmati Allah

guna menciptakan suasana ketenangan dan kebahagiaan dalam rumah

tangga, tempat mendidik keturunan yang taat kepada Allah dan supaya

manusia menj ahui zina.21

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, bimbingan dan

2a Syamsuddin, Pendidikan Kelamin Dalam Islam, (Semarang: CV Ramadhani, t.t),
hal. 9

" Abdullah Nashhih Ulwan, Pendiciikan Anak Menurut Islam, Pendidikan Seks,

(Bandung: Rernaja Rosda Karya), hal. I
26 Syarnsuddin, op.Cit., hal. l0
" Ali Akbar, Seksualitas Ditinjau Dari Hukum Islam, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

1993), hal. I 5
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penerangan mengenai masalah seksual agar dapat melaksanakan fungsi

seksualnya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan aiatan Islam.

Pendidikan seks di sini diberikan secara utuh kepadapara remaja,

tidak hanya semata-mata pemberian pengetahuan tentang organ seksual

dan fungsinya scrta bagaima¡a aata efektif menunda kehamiian,

melainkan lebih ditekankan akan tujuan diberikannya pendidikan seks bagi

remaja yaitu meletakkan kepedulian agar ínereka memahami dimensi

spiritual dari tanda-tanda seksual ) ?ng mereka alami. Maka dalam hal ini

adalah tugas pendidik untuk n'remberikan penjelasan kepada peserla didik

tentang hakikat dari tanda-tanda seksual tersebut, serta menunjukkan

ad.anya signifikansi peran pandangan dunia tauhid yang berkait dengan

tancia-tald a, jttga tentaitg makira kehacliran tatrcla-tarrda seksual tel'hadap

peran mereka sebagai manusia, sehingga diharapkan kehadiran tanda-

tanda seksual ini dapat diarahka¡ menjadi dorongan akhlak.28

Di sini teori yang Cigunakan untuk menyoroti tentang

perkembangan seksual ini adal..h teori psikoanalisis, dimana para

psikoanalisis percaya bahwa emotional interest (kecenderungan perasaan)

anak pada dasarnya bersifàt seksual (libido).2e Kecenderungan

memunculkan dorongan-dorongan seksual yang harus dipenuhi atau

disalurkan dalarn pemuasan libido tersebut mengambil aktifitas yang

28 M. Fauzil Adzim, Mendidik ,lnak menuju Taklif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1996), hal. 97 -98
2e Sumardi Suryabrata, P.sikologi Perket. bangan, (Jakarla: Rajawali, i982), hal 153.
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berbeda-beda dan pusat kepuasannya pun berbeda-beda. Frued membagi

perkembangan nafsu seks anak dalam tiga tingkatan,30yaitu:

a) Dalam masa Narcisistic, emosional interest anak dipusatkan pada

tubuhnl'a sendiri.

b) Dalam masa Oedipus, anak telah mengalihkan emosional interestnya

yang semula dipusatkan pada tubuhrrya sendiri kemudian dialihkan

pada orang yang terdekat dengan dirinya. Inti dari komplek oedipus

adalah bahwa keinginan erotis anak laki-laki terarah pada ibunya,

sedangkan permusuhan dilontarkan pada ayahnya yang dianggapnya

sebagai saingan.

c) Dalam masa seksual dewasa,3l anak sudah mengalami perasaan heteio

sexuality yang sempurna, anak mengarahkan nafsu kepada obyek dr

luar familinya yaitu perempuan di luar keluarganya dan pefasaall

oedipus telah menghilang.

Untuk menjadikan tanda-tanda seksual ke arah akhlak yang baik

diperlukan adanya pelaksanaan pendidikan seks yang baik dan benar,

dimana hal ini tidak akan lepas dari penekanan pada kemampuan

seseorang untuk menjaga dirinya e.¿at tidak berdampak buruk pada orang

lain. Dengan berintegrasikan pada unsur aqidah, akhlak atau moralitas,

maka Insya Allah akan terbentuk manusia-manusia yang diridhlai oleh

Allan SWT karena perilaku-perilakunya. Karena pendidikan seks itu

merupakan bagian dari pendidikan akhlak yang akan menjadikan manusia

to Ibid., hal 173.
3r Syamsuddin., Op. Cit.,hal20
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beriman, mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya, setta menjahui

larangan-Nya dan larangan Rasul-Nya'

Pcmhinaan

sebelum membicarakan lebih jauh dari pembinaan akhlak,

penulis akan menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian istilah

kata pembinaan. Dalatn Kamus Bahasa Indonesia KonÍemporer, kata

pernbinaan mengandung larti penyempurnaan' perbaikan'

pembangunan,pembentukan,upayauntukrnetrdapatkanhasilyang

lebih baik.32

Adapun yang dimaksud dengan pembinaan sebagaimana

dijelaskan dalam buku pembinaan dan pengembangan kurikulum

yaitu:

Pembinaan menunjuk pada suatu kegiatan mempertahankan dan

meyeuìpurnakan upu yung telah ada. Apabila kita telah memiliki

sebuah-rurnah, mai<a yu"g t itu usahakan sehari-hari terhadap rumah

tersebut adalah dalam bentuk menjaga kebersihan, .mengatur 
barang-

barang yang ada di daiamnya, sefta memperbaiki perabot yang

mengãlami kerusakan, memperindah pekarangan rumah tersebut

dengan taman dan kegiatan-kègiatan lain yang sejenis. Itu yang kita

sebut dengan Pembinaan."

Maksud dari pengertian pembinaan di atas, menekankan pada2

hal yaitu, mempefiahankan dan menyempurnakan, sedangkan yang

dimaksud dengan pembinaan di calam buku dakwah dalam

pembangunan II adalah sebagai berikut:

" Peter Salim. OP Cit',hal'205
t, Handyat Soetopo, Wasty Soemarto, Pembinaan dan Pengembangan Kuriktilttnt,CeT' 4,

(Jakarta: Bumi Aksara, t993)' hal' 43

2
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Pembinaan adalah segala usaha, atau ikhtiar dan kegiataî yang

berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian

segala sesuatu secara iebih teratur dãn terarah'34

Maksud clari pengertian pembinaan di atas, menekankan

keterkaitan pada tiga unsur penting dalam melaksanakan suatu

pembinaan yaitu adanya parencanaan, pengorganiasasian, dan

-pengendalian 
untuk mencapai sasaran. Dari pengertian kata di atas,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Pembinaan adalah segala bentuk usaha perbaikan yang dilakukan

dengan perencanaan, pengorganisasian dan pengontrolan terhadap

segala pelaksanaan kegiatan secala terarah untuk mencapai hasil yang

lebih baik 35

Dengan demikian yang dimaksud pembinaan akhlak adalah

segalah usaha, atau ikhtiar dan kegiatan yang berhubungan dengan

perencanaan, pengorganiasasian dan pengendalian segala sesuatu

secara lebih teratur dan terarah yang menunjuk pada suatu kegiatan

gìma menc.:pai hasil Yang baik.

Dasar pembinaan akhlak yang dimaksud di sini adalah suatu

pedoman yang dijaclikan sebagai konsep pemikiran dalam

melaksarakan þembinaan akhlak guna membentuk sikap dan perilaku

seseorang ke arah yang sesuai dengan ajaran Islam'

ia Departemen Agama F{I, Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Jakafta'. Proyek

Pembinaan dan Pengernbangan Pernuda''hal' 52
t5 tbid., hal.62.
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Dalam pembinaan akhlak, dasar pemikiran yang digunakan

penulis berangkat dari makna ayat-ayat sebagai berikut:

ftþf:ií¿ trtrlrLi lrtê3 lr];lþ a¡Í ll {Y} .r"r ç+l ¿aryt '¿r

,.* t! l'¡r.-l-ÉJ i¡¡U

Artinya : "sesungguhnya manusia itu benar-benar beracla dalam

kerugian, kecuali orang-orang yang berinlan dan

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehrlti supaya

mentaati kebenaran dan nasehat menasehrtti supaya

menetapi kesabaran.' (QS. Al-Ashar: 2-3)tu

¡'t!j +¡i-1! 'os'-r\-s 
J$JI J ¡É\ ¿1 "fl(i ,S11r

¡-Å'I¡:11 þ éSf"rîr,_K-ül ¿e

Artinya : " Dan hendaklah ada di antara kamu segolorrgau umat yang

nenyeru kepada kebajikan, menyurtúr kepada 1'aug ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar: tnerekalah orang-orang

yang beruntlrng." (QS. et- Imran: I04)'"

Dalarn Surat Al-Ashar tersebut diterangkan, bahr'va manusia

sungguh hidupnya clalam kerug:an, kecuali orang yang memiliki 4 sifat

antara lain: manusia yang beriman, manusia beramal saleh, manusia

saling berwasiat kepada kebenaran dan manus ia yangsaling berwasiat

kepada kebenaran3s.

Keempat sifat tersebut merupakan satu kesatuan unsur yang

tidak dapat dipisahkan dan harus berjalan beririr-rgan tanpa

mengabaikan salah satu dari sifat yang lainnya. Oleh sebab itu agar

36 Depag Rl, Op. Cir,hal, 1099

" Ibid, hal, 93
38 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tetjemahan Tafsir Al-Marøghi, Iilid 4, (Sernarang: CV

Toha Putra, 1985), hhn. 3
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i:

termasukdalamorang.orangyangberuntung,makaharuslahmemiliki

keempat sifat tersebut sefia menyebarkan dan melestarikan melalui

suatu pembinaan umat. Karena itu pembinaan merupakan dasar dari

ayat tersebut.

Pada surat Al-Imran ayat I04 tersebut diterangkan bahwasanya

di antara manusia ini hendaklah ada segolongan atau kelompok orang

yang menyeru kepada "Al-khair" yaitu sesuatu yang di dalamnya

terkandung kebajikan bagi urr.at manusia, baik yang bersifat agama

maupun duniawi3e. Menyeru kepada yang ma'ruf' yaitu segala yang

baik menurut syari'at dan akal dan nrencegah dari yang munkar, yaitu

kebalikan atau lawan clari ma'ruf'a0

Pada Strrat Al-Ashar tersebut, n]enuat berupa

statemen.Sedangkan pada Surat Al-Imron ayat 104 merupakan

perintah untuk melaksanakan suatu kebaikan. untuk mengaplikasikan

hal tersebut, maka dibentrrklah suatu kegiatan pembinaan keagamaan

yang berperan efektif dalam .iremperbaiki moral dan segala aspek-

aspekkehidupanyangsesuaidengantuntunanajaransyari,atlslam

yang berfungsi sebagai kontrol kehidupan yang islami untuk menuju

kepadajalankedamaian,keselamatan,kebahagiaandankeharmonisan

dalam hidup, maka harus tetap berpegang teguh pada 2 teori utama

yang drjadikan sebagai sumber pokok aiatan Islam, yaitu : Al-Qur',an

dan Hadits, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yaitu: "Aku

tn Ibid, hlm. 32
oo Dewan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur'an, A!-Qur, a n dan Terj emøh nya'

(Jakarta: CV Bumi Restu, 1989), hal' 93 r:
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tinggalkanuntukkamuduaperkara,yangapabilakamuberpegang

teguh dengan keduanya kamr-' tidak akan tersesat selamanya, yaitu

Kirabullah dan Sunnah Rasul-Nya."(HR. Bukhari Muslim).4 
I

3. Akhlak

Akhlak adalah faktor terpenting dalam masyarakat dan dalam

penyempurnaan suatu bangsa. Tak seorang pun membantah peran vital

yang dimainkan akhlak dalam membawa kedamaian, kesejahteraan

dan kebah agiaan bagi ruhani manusia. Tak seorangpun meragukan

pengaruh yang bermanfaat dan menentukan dari akhlak dalam

memperkuat fondasi-fondasi k¿utuhan perilaku dan pemikiran pada

tingkat sosial dan utnum.

Dalam mendukung ketnajuan Islam, faktor penting yang harus

diketahui adalah akhlak yang sempurna dari Nabi Muhammad SAW'

Kenyataan ini disebutkan dalam firman Allah SWT dalam surat Al-

Imron ayat 159

éll-'Á 'ü4 l-.:'å3i1t -q.rlill tJit t1å, 
-.rß 'Å

Artinya : ,,sekiranya k..mu bersikap keras laqi berhati kasar,

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu"'*'
Akhlak sempurna Nabi Muhammad sAw ini juga tertuang

clengan tujuan dan tugas Nabi SAW diutus ke bumi sebagaimana sabda

Nabi SAW

1-r-- ¡,1 ol¡;¡ c9)\--\1 ¡;K-. ¡! c-:4 trt

ar Jarrraluddin Kafie., Psikotogi Dakwah, (Surabaya;Offset Indah, 1993), hal. 36.
u, Depag Rl.,Al-Qur'an danTerjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), hat.l03
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Artinya:..Sesungguhnyaakudiutusuntgkmenyempurnakanakhlak
yang b;ik" (n.n. Ibnu Sa'ad)'a3

Namun manusia menyadari sepenuhnya' bahwa untuk

memperoleh kesempurnaan akhlak adalah þ¿l yang tidak mudah, perlu

adanya pendidikan, pembinaan dari para ahli, para orang tua dan

pakar-pakar yang intens di bidangnya. Sebelum rnembicarakan

mengenai pembinaan a.khlak lebih lanjut, terlebih dahulu akan kami

paparkan pengertian akhlak dan pengertian pembinaan akhlak'

Akhlak dalam arti bahasa sama dengan etika atau moral' Etika

berasal dari bahasa Yunani yaitu Ethos yang mengandung pengertian

suattr kehendak ya;rg baik yang telap'aa Sedangkan menurut Hamzah

ya,qub etika yaiiu ilmu yang menyelidiki amal perbuatan manusia

sejauh dzpatdiketahui oleh akal pikiran'45

Moral dari bahasa latin Mores yang artinya adat kebiasaan atau

afti susila. Moral rnengandung arti praktis, ia merupakan ide-ide

universal tentang tindakan manusia yang baik dan wajar dalam

masyarakat.a6 Sedangkan akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu isim

masdlrar dari kata AkhLaqa, Yukhliqu, Ikhlaqan yang berarti perangai,

o, Nuiil.r Ahjad, Tetjenah Jami'us shogier 2, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1990)'

oo Srdursor1o , Etika [slam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta Bina Aksara, 1989),

ot Ibid.,hal.l24
ou Ibid
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kebiasaan peradaban yang baik.at Juga berarti yang dapat memberikan

penilaian baik buruk terhadap suatu perbuatan'a8

Dari defìnisi-definisi tersebut, tampaknya ada kpsamaan makna

antara etika, moral dan akhlak Namun dari segi landasan dasar yang

dipegang rnasing-masing definisi tersebut penulis dapat mengetahui

letak peibe daan yang sangat besar. Eiika, moral sebagai cabang dari

filsafat berdasarkan pada rasio, akal pikiran' Sementara akhlak

berdasarkan pada Al-Qur'an dan Hadits

Akhlak menurut Ibnu Miskaq'aih yaitu

!-l-r Y-ç -,S, j¡c rJ^ \CL*Äi ,Jl Ç ++ol¡ u"iill cj\-=r

Yaitu suatu kondisi iiwa yang mernberi dorongan untuk

melakukan perbuatan-perbuatan yang sebelum melakukan tanpa pikir-

pikir juga tanpa perhitungan.oe S.n"t.ntara Ahmad Amin mengatakan

bahwa akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk,

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oieh setengah manusia

kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia

dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk apa yang harus

diperbuat.5o

Lain hal¡ya dengan Sarruel. beliau mengatakan bahwa akhlak

yaitu salah satu kekuatan yang menggerakkan dunia. Dalarr

pengertiannya yang terbaik,. akhlak adalah perwujudan watak manttsia

,t Abudclin Nata, Akhlak Tasauf, (akarata: Raja Grafindo Persada, 1996), hal,I
o* Sudarsono, Op.C it.,hal.l25
oo Abuddin Nata, Op.Cit., hal. 3
to A. A*i,.,, Etika (llmu Akhlak), (iakalta: Bulan Bintang, 1988), hal' 3
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pada puncaknya yang tertinggi karena akhlak adalahmanifestasi untuk

kemauusiaan pada manusia.5 
I

Dariberbagaiperrdapatmengenaiaklrlaktadi,kiranyadapat

diambit satu kesirupulau bahr.t,a akhlak adalah hasil dari perbuatan

membiasakau sLtatu kehendak,5' du,', mellangnya keinginan dari

beberapa keir-rgi¡a¡ ulanusia dengan iangsung berturut-turut'

Kebiasaan suatr.r kehendak tidak dapat berjalan dengan baik tanpa

adanr a pembinaan aklilak. Karena pada dasarnya mantlsia selalr'r

rurengalanti perubahan seiring cleugan perkeurbangan iridLrp manltsia'

Di samping itu. akhlak sendiri merr-rpakau hasil dari pendidikan'

latiltan pentbinaan akhlak dan perjttaugan )'allg sttuggr-th-sungglrh

sehinga rnerupakatt suatu keni':a)'aall baigi kaLun nruSlitr-t ttufLtk tcir-is

membina akhlak n'iereka menuju kesempurnaan yang hakiki.

Hal ini pttla ditegaskan oleh imam Al-Ghazali

L-l:Jl-i ql^--dl d-'u.J -rJ\ J+] Y ú)ÅYl {JLSJJ

lJi-.,,s C-, oJt Á1 , J'- 'Í1 Jr-'-, .JtÄ LJ: C$rUJt,

ñxi
Artinl'a : "seanclainl a akhlak itu tidak dapat tneneritna

perubahan. riiaka batallali fungsi vl'asiat. nasihat dan pendidikan dan

iiduk odu pula fungsinya hadits Nabi 1'ang mengatakan perbaikilrh

akhlak kamu sekalian".t'

5r Sa¡ icl Mu.itaba Mttsarvi .ari. l¡[entttttpas Pcnl'okit !tali, (iakarta: t'crlter''' I996)

5t A '\tltill' 
()¡' 1'¡'" lral 62

tt Abu,.ldi,' Nata. Op ('it., hnl.l5J'

L-.

hal.41
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Pembinaan akhlak ini semakin diperlukan di era modernisasi,

globalisasi, informasi serta kemajuan di segala bidang, karena justru

,manusia semakin mudah untuk melakukan perbuatan yang tidak sesuai

derrgan ajaran agama yang hanya menuruti keinginan hawa nafsunya

saja. Hal ini didukung oleh sarana dan prasaranayang semakin mudah

didapat, sehingga pengaruh btrdaya barat pun semakin merajarela.

semakin menjajah kehidupan akhlak rnanusia'

Kebebasan bergaul, kebebasan melakukan hubungan seks.

kebebasan melakukan perbuatan-perbutan yang dapat merusak

perilaku dan hati manusia merupakan satu fenomena yang sangat

mengkhawatirka-n bagi kelangsungan kehidupan manusia tei'utama

bagi remaja sebagai generasi penerus bangsa. Perilaku-periiaku

tersebut memerlukan adanya filter serla pencegahan kuratif yang harus

dilakukan untuk mempertahank n norma-norma agama kita'

Pembinaan akhlak adalah merupakan salah satu alternatif usaha

menyadarkan remaja akan bahaya pengaruh baral bagi akhlak-akhlak

mereka. Sehingga dengan demikian jika pembinaan akhlak ini

terwujud dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam

rangka membentuk remaja dengan menggunakan sarana pendid.ikan

dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan

suugguh-sungguh dan konsisten.

sementara sudarsono rr:ngutip pendapat Ibnu Miskawaih yang

mengatakan bahwa pembinaan akhlak lebih ditekankan kepada

t;

l

L
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pembersihan pribadi dari sifat-sifat yang berlawanan dengan tuntunan

agama. Dan keluhuran akhlak dijadikan sebagai media untuk

menduduki tingkat kepri badian yang berkualitas. 
sa

Dalam dunia pendidikan sendiri, pembinaan akhlak dititik

beratkan pada pembentukan mental anak(baca: remaja) agar tidak

menyimpang dan untuk menc,gah terjadinya "Juvenile Deliquency"

atau kenakalan remaja, sebab pembinaan akhlak berarti bahwa remaja

dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab.

Sebagaimana yang telah peneliti tulis di atas, bahwa pembinaan

akhlak diperlukan bagi manusia karena sifatnya yang cenderung selalu

ingin berubah, Moh. Yusuf Musa juga berpendapat demikian:

,,Tidaklah diingkari mungkinnya perubahan akhlak dari buruk

ke baik misalnya, kecuali orang yang takabur, mendustakan kenyataan

yang kita rasakan dan saksikan sendiri. Dan ini bukan hanya manusia,

tetapi pada hewan juga yang tiCak dikaruniai oleh Allah kekuatan akal

dan kesanggupan membedakan". "

Allah SWT. Juga berfirman dalam surat Ar-Ra'du: 11

?x.*,t+c l;-\ií,Å âr+l- F"! xrl b!

Artinya: "sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan

sesuatu kaurn atau bangsa sehingga mereka merubah keadaannya
,. .,, 56

senoln

Secara keseluruhan, dapat dipahami bahwa pembinaan akhlak

merupakan suatu keharusan dalam upaya memperbaiki akhlak yang

mengandung perbuatan dan ti'rgkah laku yang tidak sesuai dengan

tt Sudarsono. , Op. Cit., hal. 15 I
t, omar M. Ath Thoumy, Fit,safat Pendidikan [slam., (Jakarta: Bulan Bintang, 1919),

to Depag F'l., Op.Cit, hal. 370.
hal.322
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ajaran agamalslam. Dengan melihat adanya kecenderungan sifat ingin

sclalu belkembang dan selalu berubah, maka pembinaan akhlak bagi

remaja harus lebih ditekankan dan diperhatikan, mengingat jiwa dan

kondisi remaja yang masih labil dan masih memerlukan bimbingan

serta pembinaan termasuk pembinaan akhlak'

4. Remaja

E¡ik Erikson mengatakan bahwa: Remaja adalah pada usia tersebut

mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan jiwa sepe¡ti

tercapainya identitas diri ( ego idenly ).57 Seorang remaja juga seorang

yang mengalami masa perkembangan seksual, perubahan tingkah laku,

bangkitnya kepribadian pandangan terhadap dunia luar yang bersifat

subyektif yang selatu ditujukan pada perkembangan prrbadinya' Di usia

rawan ini, mereka mencoba mencari-cari kebenaran hidup, kebenaran

hakiki, sesuai dengan kekuatan datl kemampuan akal pikiran mereka'

Karena di usia itn mereka mempunyai emosi yang masih labil,

sehirtgga mudah terbius dan terbawa afus akan pergaulan yang bersifat

imitatif. Yaitu meniru Ba)'a hidup, gaya bergaul ala barat yang telah

terlebih dahulu menganut paham liberalisasi atau kebebasan.

Karena itulah banyak ahli yang mengatakan bahwa masa remaja

adalah masa peralihan atau masa transisi sebagaimana dikemukakan oleh

Zakiah Derajat. Kaitan dengan masa transisi ini, Umar Ifasim melukiskan

sebagai berikut:

57 Sarlito. W .5.. Op.Cit., hal' 14.
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"Masa ini bisa dikatakan sebagai masa transisi, dan ini bisa merupakan

masa yang berbahaya baginya, sebab ia mengalami hidup di dua alam

yaitu antara alam khayalan dan alai r kenyataan, dimana banyak ditemukan

gejolak jiwa dan hsik. Transisi merupakan perpindahan alam khayalan ke

alam nyata, yang mana banyak kaum remaja berkhayal bahwa dirinya

-"rupu-kun seorang super hero dalam segala hal".58

Sejalan dengan pemikiran di atas, Stanley Hill menyebut masa ini

sebagai masa peka, remqa mengalami badai dan topan dalam kehidupan

perasaan dan emosinya. Keadaan semacam ini diistilahkan sebagai "Stront

and Stre.ç" yaitu masa dimana sering terjadi letupan-letupan emosi

sehingga sesekali sikap bergairah dalam bekerja tiba-tiba berubah menjadi

lesu, k-egembiraan berganti kesedihan dan sebagainya.5e Selain clisebut

rnasa transisi atau masa peka, masa remaja jugu disebut masa

I

"physiological learniþg" d,an 'lsocial learning" ,uo yu.rg berarti bahwa

ll
pada masa ini remaja sþdang mengalami kematangan fisik dan sosial.

Di samping pengertian remaja seperti tersebut di atas, juga terdapat

batasan-batasan usia bagi seorang remaja. WHO menetapkan batasan usia

remaja yaitu 10-20 tahun dengan pertimbangan bahwa pada usia itu,

kehamilan yang terjadi mempunyai resiko lebih tinggi dibandingkan

kehamilan yang terjadi dalam usia- rsia di atasnya.6r

scmcntara zal<iah Derajat berpendapat bahrva masa remaja itu

berumur anl"ara 13-21 tahun.62 Jika WHO memberi batasan usia l0-20

tahun sebagai usia remaja, justru PBB memberikan batasan usia rernaja

" Sudutsono, Op.Cit., hal. 14.

" Andi Mappiare, Psikologi Remaia.,hal.32-33 :

uo M"lly Sri Sulastri R, Psikotogi Perkembangan Remaja, Dari Segi Kehidupan Sosial

(Jakarta: Bulan Bintang,1981), hal. l5
6r Sarlito, Psikologi Remaia, (Jakarla: Raja Grafindo Persada, 1994),hal.9
ut Zakial, Derajat, Pembinaan Rernaia, hal. I I
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yaitll15-24tahurrdanbatasaninijugamenjadibatasanuslaremaJa

meuurttt Indonesia )'aitu I4-24 tahun'61

perbedaan batasan-batasan usia tersebut terjadi dikarenakan tidak

sepenuhnya nrempe rltatikan aspe.i sosial-psikologis orang'orang pada

kurun-kttrttn ltsia tcrsebLrt c1i atas' Karena penggclongan remaja yang

semata-tÌlata bellciasarkauusia saja tidak metnbedakaurctnaja )'ang

keadaap sosial psik¡logis¡¡'a berLain-iainan' Nat"t-tttn melihat beberapa

penclapat cli atas clan nlclihat sisi kejr$'aaupada diri seoraug remaja, uraka

clapat cligambarkan l]ltitria Lrsia rcuraja berkisar antara 11-24 tahun dau

berstattls belutlt tlrctlik¿rlt'

5. |'ttjtrcttt Pcrttbittcttttt' Ikltluk Il'erttuf cr

orarrgtrt¡ta.llll¡thC-);aì]qljcrt]Illa1,at-igbertanggLllìg.jlrvabatli

keaclaan akhlak |cnra.ja. k¿iretra bagaimana pola perilakr-r urere ka

tefgautung clari calit olllllg tlta trlcucliclik. menibina Serta memperhatikatr

anak-anakn1,¿. Pg¡11lrr,'f ian tcrhaik clari orang tr-ra bagi anak-auaknya adalah

akhlak 1,ang baik clîn rlltrlia. sebagaitDana secara ulÌltlm diganibarkan

dalan'L haclits \aLri S.\\\/:

(*rl,ÈJl ôlJJ) J'= ól= .1 lJ+' Liú rlt4 ¡I gxUJt ;l

Aftiu\a: "scsrrnu.grthtlra tl rultsia tidak dibei'i sesttattt yang lebih

baik claLi akhlak ..,tg t"úi (ll'n Thabrani)6a

Penrbin¿rau lìklrlak lragi paLa rcttraja sangatlah peuting, kareua pa'-la

ntas¿i itu aclalah rrìlrsrr Pcr':rlihun. urasa pcrtumbtthatr ttretiuilt cicwzrsa 1'attq

"t S¡r'lito. tf' r'rl .Ir'rl
"'Nacl.j ih Ahiacl. O¡t ('it

l0
lrirl. l(/
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masih memerlukan perhatian penuh dari olang-orang yang terkait

dengannya. Dimasa remaja, keadaan jiwanya masih labil, masih

mengandalkan .emosi dalam segala tindakannya, dan beberapa karakter

yang dapat menghancurkan masa depan mereka sendiri. Ditambah lagi

dengan kehidupan tnasyarakat masa kini yang cenderung permissif, tidak

peduli ,Jengan keadaan sekitar serra adanya pergeseran nilai-nilai norma

masyarakat "timur" yang kemudian menganut sistem kehidupan ala

"barat".

Kecenderungan masy arakar. yang permissif sangatlah mendukung

terjadinya dehumanisasi dan degradasi akhlak para remaja. Begitu pula

dalam masalah seksual, keadaan masyarakat yang semacam ini juga sangat

menunjang terjadinya tindakan-tindakan penyalahguna¿n seks,ral yang

tidak dibarengi dengan rasa tanggung jawab dari masing-masing individu.

Kehidupan seksual yang dianut oleh remaja sekarang ini adalah

kehidupan seks bebas sebagaimana yang dianut oleh masyattkat barat,

maka jika remaja kita benar-benar telah terjangkiti budaya seks bebas,

akibat yang akan timbul adalahkeruntuhan akhlak.

Kebebasan seksual adalah penyebab terjadinya keruntuhan dan

kehancuran akhlak karena fenomena tersebut lebih menonjolkan tabiat

hewani pada seseorang, menyebarnya sifat egois dan masa bodoh tanpa

batas dan tak ada rasa tanggung jawab sedikitpun'6s

65 Fathi Yakan, Islqm dan Seks, (Jakarta: CV. Firdaus, 1990), hal. l7
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Dari paparan di atas, jelaslah bahwa pembinaan akhlak bagi remaja

sangat diperlukan baik untuk diri sendiri, masyarakat dan bangsa. Dalam

membina akhlak ini tidak dapat lepas dari tujuan diadakannya pembinaan

akhlak bagi remaja. Karena tujuan merupakan arah dan pedoman

berlangsur-rgnya suatu proses pembinaan menuju keberhasilan.

M. Athiyah Abrosy berpendapat tujuan pembinaan akhlak yaitu

ultuk membentuk orang yang berakhlak baik, keras kemauan, sopan

dalam berbicara, perbuatan, mulia dalam tingkah laku, ikhlas' jujur dan

Sernentara Ath Thoumy menulis bahwa tujuau tertinggi akhlak

yaitu menciptakan kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan bagi

indiviciu da¡ meirciptakan kebahagiaau duitia dan alihiiat, kesempurnaan

bagi individu dan menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan

keteguhan bagi masy arakat.67 Pada hakekatnya, tujuan terlinggi akahlak

nrerupakan jembatan dari tujuan adanya pcmbinaan akhlak yaitu untlÌk

memperoleh kebahagian dunia dan akhirat, kesempurnaan jiwa bagi

individu dan memperoleh kebahagiaan, kemajuan sefta kekuatan dan

keteguhan bagi masyarakat.

Selain bertujuan sebagaimana tertera di atas, dalam bahasan akhlak

sesungguhnya nafsu syahwat merupakan musuh utama yang harus

diperangi, sehingga selanjutnya akhlak memprioritaskan kepada perolehan

uu M. Athiya Al-Abrosy, [)a,sar-dasar PoLok Pendidikan Islant, (Jakarta: Bulan Bintaug,

1974), hal. 103
ot O,ttut Ath T'hourny, Op Cit., hal' 346

66
SLICI
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kemuliaan diri. Kemuliaan diri banyak sekali menekankan pada manusia

untuk menghidupkan akhlak insani dan mendorongnya agar berlaku etis'

Bagi orang yang merasakar, dan mengerti akan kemuliaan dirinya,

sesungguhnya ia telah memahami realitas dirinya. Syahwat sangatlah tidak

begrtu bernilai di depan matanya dan orang semacam itu akan dapat

mengalahkan syahwatnya dengan mudah'68

Dengan keterangan ini, maka kita dapat memahami sekilas bahwa

pembinaan aklilak tidak hanya berorientasi pada pembinaan lahiriah saja

seperti sopan santttn dalam berbicara, atau sopan dalam bertingkah laku,

naûìun lebih dari itu bahwa pembinaan juga membina segi ruhaniah

seseorallg agar dapat memperolah kemuliaan diri dari dan dapat

memperoleh kebahagiaan cii dunia dan di akhirat'

Begitupun dalam diadakannya pembinaan akhlak bagi remaja,

yaitu agar remaja tetap berakhlak baik, sebab dengan akhlak yang baik

akan memperoleh kemuliaan dan dapat memperoleh kebahagiaan di dunia

dan di akhirat.

6. Materi dan Metode Pembinaan Akhlak Remaia

a. Materi pembinaan akhlak

Salah satu unsur operasicnal pendidikan yallg berpengaruh

dalam keberhasilan suatu program pendidikan acialah materi.

Bagaimana materi pendidikan tersebut diberikan kepada peserta didik

niscaya begitu pula hasil yang akan diperoleh. Begitupun dalam pl'oses

ut Mu.tadu Muttahari, Falsafah Akhlak., (Bnadung: Pustaka Hidayah, 1995\,.hal. 174
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pembinaan akhlak, materi pembinaan akhlak harus mengacu kepada

tujuan pembinaan, agar proses pembinaan dapat berjalan dengan lancar

dan baik.

Berikut akan penulis kemukakan materi-materi pembinaan bagi

para remaja yang mengacu pada pembinaan akhlak remaja itu sendiri'

Materi ini diambit dari buku ,Rlsalah Remaja dan Agama yaîg

rneliputi:

1. Menanamkan Taqwa kepada Allah SWT'

2. Menanamkan kebiasaan mendirikan sholat'

3. Mendidik adat sopan santun dengan norma-nolma dan etika

Islam.6e

b. Metode I'einbinsan ÀkhLak Rentqia

Secara garis besar remaja memiliki sifat-sifat sebagaimana

yang digambarkan oleh DePernas:

,... Manusia mengalami kejadian psychologis yang penting yakni

pada masa transisi manusia meninggalkan masa kekanak-kanakan dan

m"-p.rsiapkan diri untuk menjadi ofang tua' Masa transisi ini terjadi

atas |eberápa periode yaitu pra puberlat-pubenat dan post pubertat.

Sifat-sifat pèrmulaan dalam periode-periode tersebut di atas ialah ingin

diperhatikán orang, yang sebenarnya sifat-sifat tersebut pada

påmulaan hanya merupakan sifat yang demostratif untuk

menyembunyikun teg.tisuhan-kegelisahun yung belum dikenalnya'. 
70

Sifat-sifat tersebut rnasih ditambah lagi dengan beberapa sifat

yang dikemukakan oleh Stanley Hill yaitu memiliki sifat sentimentil.

mudah terguncang dan bingung. Dari paparan sedikit mengenai sifat-

6o proyek penerangan-Penerarlgan, Bimbimbingan dan Dakwah Agama Islam., Risalah

Remaia clan Apama,(Jakar-ta: Proyek Penerangan, 1983), hal' 84
" 7tt úinurno 5.. Psikolog,t Pentuda., (Bandung: Jetnmars 1980), hal' 54-55
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sifat remaja secara umum kiranya dapatlah dijadikan sebagai pedoman

untuk menentukan metode-metode mana yang tepat dan sesuai bagi

perkembangan jiwa remaja dalam membina akhlak mereka'

sebelumnya penulis akan kemukakan terlebih dahulu beberapa

pendapat mengenai metode y. ng dapat digunakan dalam membina

akhlak. Abuddin Nata, mengemukakan metode-metode pembinaan

akhlak itu meliPuti:

1. Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara

kontinYu.
2. Pembinaan akhlak melalui keteladanan'

3Menganggapdiriinisebagaiorangyangbanyakkekurangandari
pada kelebihanntYa.

4. Memperhatikan fa-ktor kejiwaan sasaran yang dibina'71

sementara Athiyah Abrosy berpendapat metode-metode yang

dapat digunakan Yaitu melalui:

1. Pendidikan secara langsung, )'aitu dengan menggunakan petunjuk'

tuntunan, nasehat juga menuntun kepada amal-amal baik'

mendorongmerekaberbudipekertiyangtinggidanmenghindari
hal-hal Yang ter"ela.

2. Pendidikan secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti

seperlimendektekansajak-sajakyangmengandung-hikmahkepada
anak-anak, memberikan nasehat-nasehat dan berita berharga.

3. Mengambil manfaat dari kecenderunçan dan pembawaan anak-

anak dalam rangka pembinaan akhlak' ''

sejalan dengan pendapat di atas, Fadhil Jamali mengemukakan

beberapa rnetode dalam pendidikan, namun menurut penulis metode-

metode ini juga dapat diterapk,rn sebagai metode pembinaan akhlak'

Metode-metode tersebut adalah:

t' Abuddin Nata, op.cit-'hal. 162-164
72 Athiysh Abrosy, Op. Cit., hal. 105-106



1. Belajar terhadap perbuatan.Tt ,,
2. Da'wah amar ma'ruf nahi munkar'74

3. Nasehat.Ts
4. Cerita.76

Dari ketiga pendapat tadi, dapat dilihat adanya kesamaan dalam

mengemukakan metode-metode pembinaan akhlak, sehingga jelas,

balrwa- metode yang dapat digunakan dalam pembinaair akhlak

remajapun tidak jauh berbeda dari metode metode di atas, rnetode yang

di,pat diterapkan dalam membina akhlak remaja yaitu:

1. Pembiasaan secara kontiYu.

2. Metode keteladanan.

l. Metode nasehat.

F. TINJAUAN PUSTAKA

Dalan-r buku Pendidikan Anak Dalatn Islant, Pendidikan S¿frs, Nasih

ulwan, mengtrngkapkan masalah tanggung jawab pendidikan seks dan

perspektif Islam tentang pendidikan seks, yang disajikan dalam bentuk analisis

yang sistematis dan rinci dengan menekankan dalil-dalil aqli dengan

penCekatan normatif serta diperkaya dengan dalil-dalil aqli dan fakta-fakta

yang bersifat empiris. Menurut Nasihh Ulwan, tanggung jawab pendidikan

seks terhadap anak sudah dimulai dengan materi tentang etika, meminta izin

Inasuk rumah dan etika metnandang, dengan metode penbiasaan

36

-, M. f'adhil Jamali, Fitsafat Penriidikan Dalam At-Qur'an., (Iakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 1995), hal. 106

" Ibid., hal. Il8
" Ibid., hal. 102

'o Ib¡d.,|'tal' 152
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pengakraban terhadap peraturan-peraturan, dialog, pembedaan muhrim serta

masalah aurat melalui keteladanan dari orang tua.

Sedangkan dalam buku "Metode I'endidikan Siel<s, Perkawinan Dan

Keluarga", karya Jolran Suban Tukan, menguraikan masalah seks dan

pendidikan seksualitas melalui berbagai sudut pandang. Menurut beliau, seks

merupakan keseluruhan ciri yang membuat seorang pribacli itu menjadi pria

atau wanita sejati tanpa bermaksud mempertentangkan satu sama yang lain,

tetapi semua itu adalah pernyataan-pernyataan cara berada sebagai pria dan

wanita yang memperhitungkan pula keutuhan dan misteri seorang pribadi.

Dalam menangani seksualitas anak-anak, para orang tua harus menciptakan

suasana hormat dan terbuka, suasana harus sedemikian rupa sehingga anak

berani ileneLnyakan apa saja secar? bebas tattpa raktrt ditampik atau

dipermalukan, sehingga orang tua dapat mengetahui perkembangan

seksualnya anaknya.

Dalam bukunya Shahid Athar yang berjudul "Bimbingan Seks Kaunt

Muda Muslim", beliau mengemukakan masalah seks secara umum maupun

secara khusus. Serta membahas masalah seks yang masih dianggap tabu di

dalanr masyarakat, masalah komunikasi antaru orang tua dan anak, pergaulan

kaum muda, pornograh, masturbasi, seks pranikah, aborsi, penyakit menular

seksual dan HIV/AIDS, dan juga mar,alah-masalah lainnya yang berkaitan

dengan seks kaum muda. Ia mengupas habis akar-akar permasalahannya serta

memberikan solusinya, solusi yang islami tentunya.
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Pada dasarnya, pendidikan seks secara umum meliputi aspek biologis,

etik, moral dan sosiologi. Sedangkan pendidikan seks pada Islam selain dari

aspek -aspek di atas, perlu ditambah satu aspek lagi yang tidak boleh

diabaikan, yaitu aspek religius. Penulis menemukan beberapa judul skripsi

yang berkaitan dengan juciul penelitian ini di antaranya: Studi Tentang Materi

dan Metode Pendidikan Seks Pada Anak Dalarn Pendidikan Agama Islam.

Perilaku Seksual Remaja DitinÌau Dari Perspektif Islam.

Perbedaan antara sekripsi yang penulis temui dengan skripsi ini adalah

terletak pada usia anak femaj a yang menjadi pembahasan dalam skripsi

tersebut adalah berusia 6-12 tahun mengenai perkembangan seksual pada

manusia yaitu masalah aurat dan mahram, serta masalah yang berhubungan

dengan peraturan-peratuaran pribacii yang meliprtti peraturarr terrtang otilla

masuk kamar orang tua, etika memandang, dan etika bergaul dengan lawau

jenis. Semua materi tersebut diberj'lan kepada anak untuk meletakkan

keperluan anak agar merka memahami dimensi spiritual dari tanda-tanda

seksual yang mereka miliki dan alami, serta menyatukan tanda-tanda seksual

tersebut kearah yang baik dan benar, dengan melaui metode memisahkan

tempat tidur anak laki-laki dan anak perempuan, mencegah bergaul secara

bebas dengan lawan jenis, anak dibiasakan dengan peraturan-peraturan pribadi

disertai dengan penjelasan-penjelasan yang menyebabkan peraturan tersebut

harus ditaati, memilih teman sepergaulan yang baik, mengisi waktu luatlg

dengan kegiatan-kegiatan yang bern. tnfaat, dibiasakan ikut berpartisipasi

dalam kegiataan ritual, khususnya ibadah sholat dan puasa.

I
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i

Sedangkan prilaku seksual remaja dilihat dari perspektif Islam terlihat

bahwa pendidikan Islam sangat serius pada masalah remaja, hal ini dapat di

lihat bagaimana pesan-pesan agama yang di rujuk langsung dari sumber

aslinya, yakni Al-Qura'an dan Hadits, afünya manusia yang memiliki itu perlu

mendapatkan bimbingan yaîg sehat sebagai interaksi antara manusia yang

satu dengan manusia yang lainya, memiliki hubungan yang jelas dan sehat,

bukanya hubungan yang semerawutan misalnya anjuran untuk menikah bagi

mereka yang telah mampu, anjuran unluk berpuasa bagi mereka yartg Secala

umur sudah mampu menikah, tetapi dari segi dhohir masih ada ganjalan,

larangan untuk berduaan dengan lawan jenis dan sebagainya.

Skripsi-skripsi yang penulis sebutkan di atas daç'af dikatakan sebagian

skripsi yang seriui rrrenperhatikan tcrhadap persolan seksua!, tapi ada satr-r

yang masih terlupakan yakni pendidikan seks untuk remaja yang sekaligus

mampll dijadikan bahan renungan bagi remaja sehingga dia melakukan

aktivitas yang bertanggungjarvab. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa

skripsi dan buku-buku yang ada s¿at ini lebih banyak porsinya yang

membicarakan seksualitas untuk mereka yang kelainan atau mereka yang telah

masuk jenjang pernikahan dan bagaimana menjaga perkawinan itu agar tidak

rusak di tengah jalan. .,

Lebih jauh, yang menjadi persoalan sekarang adalah masih kurangnya

guru (staf pengajar) dan orang tua yang berani membuka diri untuk berdialog

tentang masalah seks, karena masih adanya anggapan bahwa seks adalah dunia

tabu.
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G. METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dilakukan sebagai upaya untuk memahami dan

memecahkan masalah secala ilmiah, sistematis dan logis, dengan

menggunakan metode penelitian ilmiah scientific method research.

Penelitian ini tergolong library research karena penelitian ini

menggunakan metode pengumpulan dan informasi dengan bantuan bermacam-

macam material yang terdapat dalam perpustakaan, seperti: buku-buku,

rnajalalr, dokumen, catatan-catatan lainnya yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang dibahas.TT

Adapun sumber data yang diperg'"nakan yaitu:

1. Sumber daÍa :

a. Sumbcr dala Pri¡ner

Yakni buku-buku tentang pendidikan seks, misal : Pendidikan

Selcs, Pendidikan Anak Menurut Islam Q.Jashih Ulwan dan Hasan

Hathout), Islam dan Pendidikan Seks Anak (Ayip Syafrudin),

Bimbingan Seks Kaum Muda Muslim (Shahid Athar), serta buku-buku

tentang akhlak misalnya : Akhlak Tasauf (Abuddin Nata), Etika (llmu

Akhlak) dari A. Amin dan Sistet t Akhlak Islam (Rahrnat Djatmika).

b. Sumber buku Sekunder

Yaitu buku-buku tentang remaja, misal: Psikologi Remajct

(Sarlito Wirawan), Psikologi Perkembangan Remaja (Melly Sri

Sulastri), dan lain-lain.

?7 Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), Buni Aksara, Jakarta:

I995., hal. 28
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2. Analisa Data

a. Metode Analisis Isi (content analysis)

Yaitu analisa yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang

aktual pada masa sekarang, detgan memusatkan pada katya tulis di

bidang tertentu.T8 Dalam melakukan analisis isi perlu diikuti iangkah-

langkah sebagai berikut:

1) Seleksi buku yang akan dianalisis, dengan memisahkan buku

teks/waj ib dan buku pilihan/penunj ang.

2) Menganalisa ciri-ciri atau komponen-komponen isi yang

terkandung dalam data.

3) Menyusun keseluruhan hasil analisa sesuai dengan klarihkasinya

sehingga mendapatkan ¡'rmbaran diskripsi tentang isi pesan

dalain dokumentasi.

b. Metode Deduktif

Yaitu analisa yang bera^rgkat dari datayangbersifat umum dalam

suatu generalisasi yang berdasarkan hubungan dan persamaan.te Atuu

analisa yang berangkat dari kaidah umum atau universal menuju hal-

hal khusus.so

Dalam menggunakan metode ini penulis menganalisa dari data

umum kemudian dibenturkan repada data secara khusus, misalnya:

banyak remaja yang melakukan perilaku deviasi seksual dikarenakan

78 Hadari Nawawi dan Mimi Martini., Penelitian Terapan, (Yogyakarta, Gadjah Mada

University Press, 1993)., hal. 87' to Anton Baker & A.H. Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisus,

I 990). hal. I
to Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hal.l l6
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tidak adanya arahan dan bimbingan mengenai masalah seksual baik

dari orang tua ataupun pendidik lainnya.

c. Metode Induktif

Yaitu analisa berfikir berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa

kongkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa khusus tersebut ditarik

generalisasi bersifat rrr.rrr*.8t l¡alam penerapannya, penulis mengacu

kepada data khusus kemudian dipadukan pada ciata sec¿ira umum,

misalnya: definisi tentang pendidikan umum, definisi tentang

pendidikan seks kemudian dikaitkan langsung dengan keadaan

sekarang atau fakta secara umun.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

untuk rnempermudah pembahasan skripsi ini, maka penulis akan

menylrsun sistematikanya sebagai berik.lt:

Bab Pertarna : yakni pendahuluan yang menguraikan tentang pembatasan

istilah dan penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan kegu_naan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian

dan sitematika pemabahasan

Bab Kedua : akan membahas tentang remaja dan pendidikan seks, teori-

teori dasar mengenai pendidikan seks yang meliputi: remaja serta pendidikan

seks yang terdiri dari : pengertian pendidikan seks, tujuan pendidikan seks,

materi pendiclikan seks dan metode pendidikan seks.

t.
1

8l Soetris¡o Hadi, Metotlologi Research.lilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),ha|.42
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Bab Ketiga : merupakan inti dari skripsi ini, yaitu mengenai hasil

analisis antara teori pendidikan seks serta bagaimana mengintegrasikannya

dengan upaya membina akhlak rcmaja itu sendiri. Dalam bab ini berisikan

tujuan pendidikan seks, materi pendidikan seks dan rretode pendidikan seks

sebagai upaya pembinaan akhlak remaja.

Bab Ke empat : yakni penutup, merupakan bagian terakhir dari skripsi

nntuk mengetahui keseluruhan isi skripsi ini secara global, maka dirumuskan

beberapa kesimpulan dari beberapa ulaian yang telah dibahas sebelumnya,

yang ditutup dengan ungkapan rasa syukur dari penyusun atas terselesainya

skripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penyusun menguraikan adanya keterlibatan pendidikan seks

dalam membina akhlak rcmaja,maka penyusun dapat memberikan kesimpulan

dari pembahasan di atas sebagai berikut:

1. Pemberia¡ materi pe¡didikan seks yang dapat membantu membina akl-rlak

rernaja dapat berupa: menjaga pandangan mata, menutup aufat, menjaga

kehormatan dan kesucian diri. Sedangkan metode yang dapat diterapkan

yaitu metode: ceramah, diskusi atau tanya jawab dan metode belajar dari

perbuatan.

2. Pendidikan seks ini berbentuk implisit. artinya pendidikan seks yang

diberikan melalui pelajaran lain yang mempunyai hubungan seçara

langsung dengan masalah seksual seperti Akhlak, Biologi dan Fiqh' Hal

ini untuk rnenghindari adanya kesalahpahaman tentang masalah seksual

oleh remaja sefta untuk mengantisipasl pengaruh kehidupan masyarakat

yang serba permissif, dan juga supaya temaja mengerli bagaimana

melaksanakan fungsi reproduksinya secafa sehat dan memiliki

ianggungiawab yang tinggi terhadap apàyang ia lakukan'

B. KATA PENUTUP

Alhamdulillah denga¡ ridla Allah SWT, kami dapat menyelesaikan

penyusunan skripsi ini. Karer-ra tanpa rahmat-Nya, hidayah-Nya' petunjuk-Nya

96
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dan bimbingan dan dorongan semua pihak penyusunan skripsi ini tidak akan

berjalan dengan lancar.

Penyusunan skripsi ini telah mengerahkan semua kemampuan yang

kami punyai, namun kami yakin sepenuh hati bahwa penyusunan ini jauh dari

kata sempurna. Akhirnya, kami hanva berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi siapa saja, terutama bagi pengembangan pendidikan Islam

juga bagi diri kami sendiri.

Kesalahan dan kekhil afan yang terdapat dalam penyusunan ini adalah

iral yapg wajar dilakukan oleh seorang manusia, maka tiada kata yang tepat

kecuali dengan selalu mengharap ampunan dan ridho-Nya. Amien ya robbal

alamin
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